
YOGYA (KR) - Momen-

tum HUT ke-265 Kota

Yogyakarta dijadikan oleh

persekutuan wanita

‘Kawal Indonesia’ untuk

semakin meneguhkan ko-

mitmennya dalam mem-

bantu Pemerintah Kota

Yogyakarta menangani

pandemi Covid-19. Ber-

bagai upaya telah dila-

kukan oleh ibu-ibu Kawal

Indonesia di Yogyakarta

dalam membantu memu-

tus rantai penularan co-

vid, seperti membagikan

masker secara gratis dan

mengkampanyekan vak-

sinasi dan disiplin pro-

tokol kesehatan.

Ketua DPP Kawal

Indonesia Ps Sarlin Ma-

taheru MTh mengata-

kan, upaya membantu

pemerintah dalam pena-

nganan covid, dilakukan

oleh Kawal Indonesia di

berbagai daerah di selu-

ruh Indonesia. Dengan

terus menurunnya ang-

ka kasus covid, diharap-

kan status PPKM di da-

erah juga ikut turun.

Sehingga perekonomian

di daerah kembali bang-

kit. ”Kami Kawal Indo-

nesia mengucapkan

HUT ke-265 Kota Yogya-

karta, dan akan terus

ikut membantu pemerin-

tah dalam pemulihan

ekonomi pasca covid,”

terang Sarlin yang juga

seorang pemerhati kelu-

arga didampingi GM The

Manohara Hotel, An-

dreas Iman Kurniawan

di The Manohara Hotel

Yogyakarta, Kamis

(7/10).

Sarlin mengakui, bah-

wa kebijakan pembatas-

an-pembatasan yang di-

terapkan selama PPKM

untuk memutus rantai

penularan covid, dam-

paknya sangat di-

rasakan oleh masyara-

kat di banyak sektor. Tak

hanya dirasakan oleh pe-

laku ekonomi karena

penurunan omset, na-

mun juga kalangan ibu-

ibu yang kesulitan men-

cari kebutuhan sehari-

hari karena toko-toko di-

batasi jam operasional-

nya. ”Kita semua berha-

rap status PPKM terus

turun dan ekonomi

segera pulih. Hal itu bisa

terwujud jika semua pi-

hak, masyarakat, peme-

rintah, pelaku bisnis

disiplin protokol kese-

hatan, diimbangi per-

cepatan vaksinasi,” ka-

tanya.

GM The Manohara Ho-

tel, Andreas Iman Kur-

niawan mengakui, pem-

batasan-pembatasan

yang diberlakukan sela-

ma PPKM sangat mem-

pengaruhi jumlah kunju-

ngan tamu hotel. Namun

seiring penurunan kasus

covid di DIY yang diikuti

penurunan status PPKM

menjadi level 3, tingkat

hunian hotel berangsur-

angsur naik. Andreas ju-

ga berharap status PP-

KM di DIY terus turun,

sehingga aktivitas ma-

syarakat lebih dilong-

garkan. ”Semoga status

PPKM terus turun, jum-

lah kunjungan wisa-

tawan meningkat dan

pariwisata di Yogyakarta

segera bangkit kembali,”

katanya.               (Dev)-f

YOGYA (KR) - Pemda

DIY sempat mengusulkan

kepada pemerintah pusat

agar anak berusia di

bawah 12 tahun diper-

bolehkan masuk ke tem-

pat wisata saat kebijakan

Pemberlakuan Pemba-

tasan Kegiatan Masyara-

kat (PPKM). Usulan itu

muncul karena sebagian

tempat wisata yang meng-

gelar uji coba pembukaan

pariwisata mayoritas pen-

gunjungnya adalah anak-

anak. Seperti destinasi

wisata Gembira Loka Zoo

dimana mayoritas wisa-

tawan yang datang mem-

bawa anaknya. Tapi kare-

na terbentur dengan kebi-

jakan dari pemerintah

pusat, anak-anak di ba-

wah umur 12 tahun tidak

boleh masuk karena be-

lum bisa terskrining da-

lam aplikasi Peduli-

Lindungi.

”Sampai saat ini, anak

yang usianya di bawah 12

tahun hanya diper-

bolehkan ke mal itupun

dengan Prokes ketat. Se-

mentara untuk kawasan

destinasi wisata belum

diperbolehkan.

Padahal beberapa desti-

nasi yang sudah menda-

patkan izin dari

Kementerian Pariwisata

justru mayoritas pengun-

jungnya adalah anak-

anak. Seperti Gembira Lo-

ka (GL) Zoo dimana mayo-

ritas wisatawan yang

datang selalu membawa

anaknya,” kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Drs

K Baskara Aji dikan-

tornya, Jumat (8/10).

Baskara Aji mengata-

kan, meski usulan berkait-

an dengan hal itu sudah

disampaikan ke pemerin-

tah pusat. Namun hingga

Jumat (8/10), usulan Pem-

da DIY tersebut belum

direspons oleh pemerintah

pusat. Menyikapi hal itu

dirinya sudah meminta

Kepala Dinas Pariwisata

DIY untuk menanyakan

langsung terkait usulan

tersebut kepada Menteri

Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif, Sandiaga Sala-

hudin Uno. Mengingat

saat ini Sandiaga tengah

melakukan kunjungan

kerja di DIY.

”Apabila nantinya anak-

anak di bawah 12 tahun

diperbolehkan mengun-

jungi destinasi wisata,

orangtua harus memenuhi

persyaratan sesuai de-

ngan yang ada dalam ap-

likasi PeduliLindungi.

Seperti sudah divaksin

Covid-19 minimal dosis

pertama dan tidak pernah

berkontak erat dengan

warga yang terkonfirmasi

positif. Selain itu orangtua

juga harus bertanggung

jawab dalam memastikan

penerapan protokol kese-

hatan anaknya,” terang-

nya.

Menurut Baskara Aji,

apabila destinasi pari-

wisata DIY diperbolehkan

untuk buka justru peng-

awasan terhadap pengun-

jung bisa lebih mudah di-

lakukan. Karena dengan

adanya pembukaan, oto-

matis ada petugas yang

berjaga di tempat-tempat

wisata. Sehingga adanya

wisatawan yang mencoba

masuk lewat jalur alter-

natif atau jalan tikus di-

harapkan bisa ditekan. 
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PEMBELAJARAN TATAP MUKA SELALU DIEVALUASI

Pemkot Pastikan Tak Ada Klaster Baru

”Pembelajaran tatap muka su-

dah digelar sejak pekan ketiga

September. Sampai sekarang ti-

dak ada laporan soal munculnya

klaster dan mudah-mudahan ti-

dak ada kasus sama sekali,”

ungkap Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, Jumat (8/10).

Heroe menjelaskan, pe-

laksanaan pembelajaran tatap

muka di Kota Yogya masih ter-

batas. Hanya diikuti oleh siswa

kelas VI SD, dan siswa kelas VII

hingga IX SMP. Sekolah yang su-

dah memulai pembelajaran tat-

ap muka sejauh ini juga berjalan

baik. ”Tidak ada kasus karena

memang sejak awal sudah di-

lakukan simulasi berkali-kali

untuk penerapan protokol kese-

hatannya,” tandasnya.

Selain simulasi, setiap sekolah

sudah dilengkapi buku saku pro-

tokol kesehatan yang wajib

dipenuhi. Protokol kesehatan ti-

dak hanya dilakukan saat siswa

berada di kelas melainkan hing-

ga siswa pulang atau dijemput

dari sekolah. Semua tahapan

tersebut harus sesuai protokol

kesehatan. Selain itu, tiap seko-

lah sudah memiliki satgas yang

bertanggung jawab secara penuh

atas terlaksananya protokol ke-

sehatan.

Sementara Pelaksana Tugas

(Plt) Kepala Bidang SMP

Disdikpora Kota Yogya Hasyim,

juga mengatakan hal serupa.

Menurutnya tidak ada klaster

penularan Covid-19 dari proses

pembelajaran tatap muka secara

terbatas di sekolah. ”Sebagian

besar sekolah jenjang SD dan

SMP di Kota Yogya sudah melak-

sanakan pembelajaran tatap

muka. Tapi memang ada bebera-

pa yang belum khususnya seko-

lah swasta. Kalau untuk sekolah

negeri sudah menyelenggarakan

semua,” jelasnya.

Hasyim mengatakan, siswa

dan guru semuanya antusias

melaksanakan pembelajaran

tatap mua terbatas. Bahkan dari

survei yang digelar sebelumnya

di sekolah negeri, sebanyak 97

persen siswa dan orangtua setu-

ju dengan pelaksanaan belajar di

sekolah. 

Mengenai mekanisme penye-

lenggaraannya diserahkan ke

masing-masing sekolah namun

tetap harus mematuhi protokol

yaitu maksimal 50 persen kapa-

sitas per kelas.

”Ada sekolah yang siswanya

masuk penuh satu pekan dan

pekan berikutnya sekolah dar-

ing. Ada juga yang menerapkan

masuk bergantian tiap hari, dan

ada juga yang masuk maksimal

dua kali setiap pekan.

Semuanya sesuai kondisi seko-

lah masing-masing. Kami juga

memastikan protokol diterapkan

dengan baik,” terang Hasyim.     
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YPUKY Hibahkan Mobil Jenazah
YOGYA (KR) - Memberikan dukungan untuk pe-

ningkatan layanan kematian di Purworejo, Yayasan

Pancaran Untaian Kasih Yogyakarta (YPUKY)

menghibahkan mobil jenazah jenis Isuzu kepada

Perhimpunan Sosial Gotongroyong Satu Hati (GSH)

Purworejo, Kamis (7/10).

Penandatanganan berita acara serah terima, di-

lakukan  Ketua YPUKY yang juga Ketua Umum

PUKJ KMT A Tirtodiprojo kepada Dewa Pembina

Perhimpunan Sosial GSH Purworejo Bambang

Susilo Soegeng. Dilanjutkan penyerahan kunci dan

surat-surat mobil. ”Semoga bantuan (hibah)  mobil

jenazah ini bermanfaat dan akan memaksimalkan

pelayanan sosial kematian di Purworejo,î ucap

KMT Tirtodiprojo yang akrab disapa Joko Tirtono

ini.

Turut hadir Pengurus Harian PUKJ  Sadana

Mulyono, Dewan Pembina YPUKY Aryanto Tir-

towinoto, Agung Budiono yang disambut beberapa

pengurus, Dewan Pembina GSH. ”Terima kasih

karena selama ini GSH Purworejo baru ada satu

mobil jenazah. Penambahan mobil jenazah  ini jelas

sangat bermanfaat sekali dalam meningkatkan

layanan kematian di Purworejo,”  ucap Bambang

Susilo Soegeng yang didampingi Budi Susanto

Cang.
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YOGYA (KR) - Pemkot Yogya memastikan tidak ada
klaster baru akibat pembelajaran tatap muka di sekolah.
Pemkot Yogya melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga (Disdikpora) juga selalu melakukan evaluasi
penyelenggaraan pembelajaran tatap muka.

STATUS PPKM DIHARAPKAN TERUS TURUN

’Kawal Indonesia’ Komitmen Bantu Pemkot Yogya

KR-Istimewa

Penyerahan hibah mobil jenazah YPUKY pada GSH

Purworejo.

Anak di Bawah 12 Tahun 
Diusulkan Bisa Masuk Tempat Wisata


